|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Manusia dalam perkembangannya memiliki suatu tubasupa tugas
perkembangan yang harus dilalui sesuai dengan takdgembangannya.
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan sisave yerusia 15-18
tahun, yaitu tergolong usia remaja. Beberapa tymag&embangan remaja
menurut Hurlock (2004:213) adalah mencapai tindklth yang bertanggung
jawab secara sosial, mencapai hubungan yang lebtang dengan teman
sebaya, serta mencapai peran sosial pria dan wamtak memenuhi tugas
perkembangannya, remaja harus menyesuaikan didayabergaul secara
harmonis baik dengan teman sebaya, orang dewasgumaeraturan yang
ada dalam berbagai situasi dimana remaja beradayadebegitu remaja
mampu mencapai hubungan yang matang dengan terbayasenempunyai
tingkah laku yang bertanggung jawab dan peran Isgaiay baik di dalam

lingkungannya.

Pemenuhan tugas perkembangan manusia termasukarefapat dibantu

melalui proses pendidikan. Hal ini sejalan dengmas sekolah yaitu sekolah



mempunyai tugas yang tidak hanya terbatas padalahapangetahuan dan
informasi saja, akan tetapi juga mencakup tanggawgb pendidikan secara
luas. Demikian pula dengan guru, tugasnya tidak/dnanengajar, tetapi juga
berperan sebagai pendidik yang menjadi pembentwadapan, ia adalah
langkah pertama dalam pembentukan kehidupan yangumtg individu

untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan (wwapgi&ologi.con).

Namun lingkungan baru bagi beberapa orang menjadlilsis yang terkadang
menjadi penyebab munculnya berbagai permasalaladahy satunya adalah
penyesuaian diri. Begitu pula halnya dengan reryaf@ baru menyelesaikan
pendidikannya di jenjang Sekolah Menengah Pert&WeP) dan melanjutkan
ke jenjang selanjutnya, yaitu Sekolah Menengah At&sA). Dimana
lingkungan ini memiliki karakteristik yang berbed#engan lingkungan
sebelumnya. Remaja akan menemukan teman-teman dpanmurguru baru,
metode dan cara belajar serta peraturan/tata tgatly sudah pasti berbeda
dengan sekolah sebelumnya. Hal ini membuat remaeush mampu
melakukan penyesuaian diri agar dapat bertahan biga menyelesaikan

pendidikannya di Sekolah Menengah Atas (SMA).

Oleh karena itu, kemampuan penyesuaian diri sapgdt dimiliki oleh
remaja dalam kehidupan mereka untuk melakukan jgeayen diri yang baik
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyaraké¢nurut Willis
(2008:55) penyesuaian diri ialah kemampuan sesgotartuk hidup dan
bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sgaing merasa puas

terhadap dirinya dan lingkungannya. Sedangkan mer&unarto dan Agung



Hartono (2006:222) penyesuaian diri adalah prosagailmana individu
mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutigemuai dengan

lingkungan.

Remaja yang tidak dapat melakukan penyesuaiartedgermin dari tingkah
lakunya yang tidak mampu bertindak secara dinam&) luwes; tidak
sanggup bertindak secara terbuka dan menerim& Hati tingakannya; tidak
percaya terhadap dirinya, orang lain, dan segataiase di luar dirinya
sehingga merasa tersisih dan kesepian. Ketika getiolak mampu melakukan
penyesuaian diri dengan baik di lingkungan dimanberada seperti sekolah,
maka akan menimbulkan perasaan tidak nyaman bdiaugkungan tersebut.
Apabila perasaan tidak nyaman dibiarkan maka akanimbulkan stres.
Menurut Santrock (2002:16) stres timbul karenadisanberlangsung pada
suatu masa ketika banyak perubahan pada individigldm keluarga, dan di

sekolah yang berlangsung secara serentak.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan melakukan weanea dengan guru
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Kotagajahdg tanggal 6
November 2013 terdapat beberapa perilaku siswa Re€lgang diidentifikasi
memiliki penyesuaian diri di sekolah yang rendadifuy ada beberapa siswa
yang tidak berani memulai menegur lebih dulu kebkatemu dengan guru,
teman, dan staf sekolah; ada siswa yang hanya iledgagan teman satu
kelompoknya saja; ada siswa yang hanya diam safadsskusi kelompok;

ada siswa yang sulit beradaptasi dengan lingkubgan terlihat siswa yang



menyendiri saat sedang tidak bersama teman sekekmyg; serta ada siswa

yang kurang peduli dengan keadaan teman disekéarny

Apabila kemampuan penyesuaian diri di sekolah y@mglah tidak segera
diatasi maka akan terjadi berbagai macam permasalahru, seperti siswa
tidak mampu mencapai hasil belajar yang maksimal pli@stasinya akan
turun. Selain itu, kemampuan penyesuaian diri Holsd yang rendah tidak
hanya akan berdampak pada diri mereka sendiri, nguga orang tua, teman,

guru, lingkungan sekolah dan masyarakat akan nmeasga juga.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan eraan diri di sekolah
pada siswa diperlukan upaya-upaya penanggulangagadememanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling, sesuai dengansiubgnbingan dan
konseling, yaitu pemahaman, pencegahan, pengentpsameliharaan dan

pengembangan.

Dalam layanan bimbingan dan konseling terdapathsaédu layanan yaitu

bimbingan kelompok. Dunsmoor & Miller, dalam Mc. i@ 1969 (Prayitno

dan Erman Amti, 1999:93-94) merumuskan bahwa :
“.... Bimbingan membantu individu untuk memahami daenggunakan
secara luas kesempatan — kesempatan pendidikatargadan pribadi
yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, sédagai satu
bentuk bantuan sistematik dimana siswa dibantu kuntapat
memperoleh penyesuaian diri yang baik terhadap laekaan
kehidupan.”

Selain itu, dalam bimbingan dan konseling terd&papat bidang bimbingan,

yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbindzelajar, dan bimbingan

karier. Dalam bimbingan pribadi, konselor membasigwa untuk memiliki



kesadaran diri, rasa bertanggung jawab, dapat meregegkan sikap positif,
mampu menghargai orang lain, mengembangkan ketdeempubungan

pribadi, meningkatkan kepercayaan diri, dapat mankkeputusan secara
efektif, serta mandiri dalam mengambil keputusahingga siswa dapat
melakukan penyesuaian diri secara baik dengandimggnnya. Hal ini senada
dengan pendapat dari Santrock (2003:260) yang nekgm@ bahwa

kemandirian remaja dalam mengambil keputusan dsa kapercayaan diri

yang tinggi akan menunjukkan penyesuaian diri ylahih baik.

Berdasarkan rumusan tersebut, bimbingan kelompglerkirakan tepat
digunakan sebagai salah satu bentuk layanan bibidgn konseling untuk
dapat diberikan kepada siswa yang memiliki kemammpenyesuaian diri di

sekolah yang rendah.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik nuélak penelitian dengan
judul “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untdkeningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri di Sekolah pada Sisviaske SMA Negeri 1

Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014”

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, identifikasi masalaltach penelitian ini adalah :

1. Terdapat siswa yang tidak berani memulai menyapé ldulu ketika
bertemu dengan guru, teman dan staf sekolah.

2. Terdapat siswa yang cuek dengan keadaan temannya.

3. Terdapat siswa yang hanya bergaul dengan temahkelatapoknya saja.



4. Terdapat siswa yang hanya diam saja saat disklesnkek.
5. Terdapat siswa yang sulit melakukan kegiatan sdasiaelompok.
6. Terdapat siswa yang sulit beradaptasi dengan Imgguo baru terlihat

siswa yang menyendiri saat sedang tidak bersamanteekelompoknya

3. Pembatasan M asalah

Untuk memudahkan penelitian dan agar tidak terfhyimpangan dalam
penelitian ini, maka perlu diadakan pembatasan lefasiengan tujuan agar di
dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian dirikdilae melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa tidak mengalami kekab pengertian serta

tidak mengalami penyimpangan.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka p&ashn masalah dalam
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan peraas diri di sekolah
melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa k&aSMA Negeri 1

Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan peadam masalah maka
masalah dalam penelitian ini adalah terdapat sisslas X SMA Negeri 1
Kotagajah Lampung Tengah yang memiliki kemampuany@suaian diri di
sekolah yang rendah. Permasalahannya adalah ap&keamampuan
penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas X SNBgeri 1 Kotagajah
Lampung Tengah tahun pelajaran 2013/2014 dapatbgidikan melalui

layanan bimbingan kelompok?



B. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuanetgeiifpan ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan penyesuaian idisekblah melalui
layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X SMAyd¥i 1 Kotagajah

Tahun Pelajaran 2013/2014.

2. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk meramkhasanah keilmuan
Bimbingan dan Konseling serta diharapkan dapat neeikdn sumbangan
pemikiran dan sebagai referensi bagi peneliti l|ng akan melakukan
penelitian serupa yang dapat dijadikan sebagarene$e bagi penelitian

selanjutnya.

2. Kegunaan praktis
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian idiharapkan dapat
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kemampemayesuaian diri di
sekolah yang rendah sehingga dapat membantu guuk umengatasi
siswa-siswa yang memiliki kemampuan penyesuaidarddsekolah yang
rendah. Serta memberikan inspirasi kepada gurukumanggunakan
metode yang lainnya dalam hal meningkatkan kemaméagayesuaian

diri di sekolah atau hal lainnya.



C. Ruang Lingkup Pendlitian
Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup piael ini agar penelitian
ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuamgatelah ditetapkan,

diantaranya adalah:

1. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmumbingan dan
konseling.

2. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah gggmaan layanan
bimbingan kelompok yang diberikan peneliti untuk nngkatkan
kemampuan penyesuaian diri di sekolah.

3. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X ASMegeri 1
Kotagajah Lampung Tengah.

4. Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalaMAS Negeri 1
Kotagajah Lampung Tengah.

5. Ruang lingkup waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukzada tahun pelajaran

2013/2014.



D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah dasar dari penelitiarg yhsintesiskan dari fakta-
fakta hasil observasi dan telaah kepustakaan yasmguat mengenai teori,

dalil atau konsep-konsep.

Dariyo (2007:202) seseorang dituntut untuk dapatngambangkan
kemampuan menyesuaikan diri yaitu dengan berhulbudga bergaul dengan
lingkungan hidupnya. Berdasarkan pendapat tersebaka siswa dituntut
untuk dapat melakukan penyesuaian diri dengan Wzl di lingkungan

keluarga, masyarakat, ataupun lingkungan sekolah.

Penyesuaian diri pada siswa sangat penting daldamdagan pendidikanya.
Siswa yang dapat melakukan penyesuaian diri detiggkungan sekolah,
siswa akan mendapat banyak kemudahan dalam pr@sesngembanganan
dan bersosialisasi. Namun dewasa ini dapat diBbatigai contoh observasi
penulis saat melaksanakan wawancara dengan gutngam konseling di
SMA Negeri | Kotagajah, diketahui terdapat beberapswa memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang rendah. Hal inissedengan teori yang
dikemukakan oleh Colhcoun dan Accella 1995 yaiiswa kurang percaya
diri, merasa tidak aman, tidak dapat mengekspregieasaan secara bebas.
Sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan ndataelakukan

penyesuaian diri dengan lingkungan sekolahnya.

Penyesuaian diri di lingkungan sekolah dapat bepgrgiesuaian diri dengan
teman sebaya, guru, peraturan/tata tertib sekaskatta cara/metode belajar.

Apabila siswa memiliki kemampuan penyesuaian digekolah yang rendah
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maka siswa akan menyendiri, siswa akan menarikddni berbagai kegiatan
di sekolah, siswa sulit untuk melakukan kegiatacase kelompok, hanya
bergaul dengan teman satu kelompoknya saja, mudedsengelisah sehingga
siswa tidak dapat belajar dengan maksimal, yangkileat menurunnya hasil
belajar dan prestasi yang diperoleh tidak maksimdal. ini sejalan dengan
pendapat Willis (2008) yaitu seseorang yang tidaknpu menyesuaikan diri
dengan baik maka akan berakibat pada konflik bagida diri mereka serta

kondisi yang selalu gelisah.

Masalah tersebut perlu mendapatkan perhatian genanganan yang khusus
dari pendidik terutama guru bimbingan dan konselglam bimbingan dan
konseling terdapat berbagai layanan yang dapandig@an untuk membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan penyesuaiamidegkolah; seperti

konseling individu, konseling kelompok , ataupumbingan kelompok.

Menurut Smith (Prayitno dan Amti, 1999:94) bimbingadalah proses
layanan yang diberikan kepada individu-individu gumembantu mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampiéang diperlukan
dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, idi@npretasi-interpretasi

yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.

Adapun tujuan bimbingan kelompok, yaitu: mampu lwena di depan
orang banyak; mampu mengeluarkan pendapat, idan,st@anggapan,
perasaan, dan lain sebagainya kepada orang ldaabenenghargai
pendapat orang lain; bertanggung jawab atas pehdypag

dikemukakan; mampu mengendalikan diri dan menahawsie(gejolak

kejiwaan yang bersifat negatif); dapat bertenggeasg; dan menjadi
akrab satu sama lain (Prayitno, 1995:178-179).



11

Jadi bimbingan kelompok dapat diartikan sebagayapmtuk membimbing
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadisdy, kuat, dan
mandiri sehingga dapat melakukan penyesuaian dmgah lingkungannya
dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk memncapaan-tujuan

dalam bimbingan kelompok.

Menjadi akrab satu sama lain merupakan salah s@tart dari bimbingan
kelompok, hal ini berarti bimbingan kelompok daggadikan sebagai media
untuk mengembangkan diri dan melatih siswa untulknitke kontak serta
hubungan yang berkualitas sehingga dapat melakyemyesuaian diri
dengan anggota kelompok lainnya, karena menurur@&@4n(2003:260) pola
persahabtan juga mempengaruhi penyesuaian dirasgswa yang memiliki
lebih banyak kontak dengan teman-temannya dan Ibhityak hubungan
persahabatan yang berkualitas memiliki persepstipterhadap diri mereka
sendiri dan terhadap sekolahnya dibandingkan desgava yang memiliki
persahabatan yang hanya sedikit dan kurang bet&siaBimbingan kelompok
juga dapat digunakan sebagai media untuk melasivasuntuk memahami
dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya selitearapkan nantinya siswa
yang memiliki kemampuan penyesuaian diri rendatatdapgenyesuaiakan diri

dengan baik.

Dari hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa biganrkelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dapat digunakan kumieningkatkan
kemampuan penyesuaian diri sis\Bardasarkan uraian di atas kerangka pikir

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Kemampuan Kemampuan

penyesuaian dir | Bimbingan »| Ppenyesuaian dir

siswa rendah - Kelompok siswa
meningkat

Gambar 1.1. Kerangka pemikiran penelitian

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumumasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian wilayatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan (Sugiyono,2012:64).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkamvebdhpotesis adalah
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalpbnelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris melala-data yang terkumpul.
Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini atlala

Ha : Kemampuan penyesuaian diri di sekolah dapatg@atkan melalui
layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X SM&geMi 1
Kotagajah Lampung Tengah tahun pelajaran 2013/2014.

Ho : Kemampuan penyesuaian diri di sekolah tidak dajengkatkan
melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kefasMA
Negeri 1 Kotagajah Lampung Tengah tahun pelajadd3/2014.

Sedangkan hipotesis penelitian ini adalah kemamppeyesuaian diri di

sekolah dapat ditingkatkan melalui layanan bimbmgalompok pada siswa

kelas X SMA Negeri 1 Kotagajah Lampung Tengah talpeiajaran

2013/2014.



